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Abstrak  Artikel Info 

Kartu Identitas Anak (KIA) merupakan dokumen resmi yang 
dikeluarkan oleh pemerintah sebagai bentuk identitas hukum 
bagi anak di bawah usia 17 tahun. Namun, proses pendaftaran 
KIA di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Kuantan Singingi selama ini masih dilakukan secara manual, 
sehingga berpotensi menimbulkan keterlambatan, kesalahan 
pencatatan, serta kesulitan dalam pengarsipan data. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
mengimplementasikan sistem informasi berbasis web guna 
mendukung proses pendaftaran KIA agar lebih efektif, efisien, 
dan terintegrasi. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode waterfall, yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, 
perancangan, implementasi, serta pengujian sistem. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan studi literatur untuk memperoleh informasi terkait alur 
kerja pendaftaran KIA. Hasil dari penelitian ini adalah 
terciptanya sebuah aplikasi pendaftaran KIA yang 
mempermudah admin dalam mengelola data pemohon dan 
mempercepat pelayanan kepada masyarakat. Dengan sistem 
ini, proses administrasi menjadi lebih transparan, akurat, dan 
dapat diakses secara real-time. 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi saat ini telah mendorong berbagai sektor pelayanan 

publik untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan transparansi layanan kepada masyarakat. 
Salah satunya adalah bidang administrasi kependudukan yang memiliki peran penting dalam 
mendukung tata kelola pemerintahan yang baik. Administrasi kependudukan tidak hanya 
mencakup pencatatan kelahiran, perkawinan, dan kematian, tetapi juga penerbitan dokumen 
resmi seperti Kartu Identitas Anak (KIA). KIA merupakan identitas resmi yang diberikan 
kepada anak berusia 0–17 tahun kurang satu hari, dan memiliki fungsi sebagai bentuk 
pengakuan negara terhadap identitas hukum anak (Kurniawan & Prasetyo, 2021). 

Namun, dalam praktiknya proses pendaftaran KIA di berbagai daerah, termasuk Kabupaten 
Kuantan Singingi, masih menghadapi kendala. Proses pendaftaran yang dilakukan secara 
manual menyebabkan terjadinya antrian panjang, keterlambatan dalam pengolahan data, 
serta potensi kesalahan dalam pencatatan informasi anak. Kondisi ini berdampak pada 
rendahnya efisiensi pelayanan publik dan berpotensi menurunkan tingkat kepuasan 
masyarakat terhadap layanan administrasi kependudukan (Sari & Hidayat, 2020). 

Selain itu, sistem manual yang digunakan dalam pendaftaran KIA juga menyulitkan pihak 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam melakukan rekapitulasi data, monitoring, 
serta penyusunan laporan yang cepat dan akurat. Padahal, data KIA sangat penting untuk 
mendukung berbagai program pemerintah, seperti pendidikan, kesehatan, serta perlindungan 
anak (Ramadhani, 2022). Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem informasi yang mampu 
memfasilitasi pendaftaran KIA secara terintegrasi, mudah diakses, serta mampu menyajikan 
data secara real-time. 

Dengan adanya sistem informasi pendaftaran KIA berbasis komputer, diharapkan proses 
pelayanan dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan akurat. Sistem ini tidak hanya membantu 
petugas dalam mengurangi beban administrasi, tetapi juga memberikan kemudahan bagi 
masyarakat dalam melakukan pendaftaran. Implementasi sistem informasi ini akan 
mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik, sejalan dengan prinsip good governance 
yang menekankan transparansi, akuntabilitas, dan pelayanan prima (Wijayanti, 2021). 

 

2. Metodologi  
2.1 Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan dalam penelitian ini, digunakan beberapa 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap proses pendaftaran KIA di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Observasi ini bertujuan untuk memahami alur kerja, 
hambatan, serta kebutuhan sistem yang dapat membantu dalam mempercepat dan 
mempermudah proses pendaftaran. 

2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan pegawai Disdukcapil, khususnya bagian pelayanan KIA. 
Teknik ini digunakan untuk menggali informasi yang lebih mendalam mengenai kendala 
yang dihadapi dalam sistem manual, harapan pengguna terhadap sistem baru, serta fitur-
fitur yang dibutuhkan. 

3. Studi Dokumentasi 
Peneliti memanfaatkan dokumen resmi seperti formulir pendaftaran, peraturan terkait 
penerbitan KIA, dan laporan administrasi yang tersedia di Disdukcapil. Studi dokumentasi 
membantu memastikan kesesuaian rancangan sistem dengan regulasi yang berlaku. 

4. Studi Pustaka 
Literatur dari buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu digunakan untuk mendukung 
teori serta memberikan gambaran mengenai penelitian sejenis yang berkaitan dengan 
sistem informasi pelayanan publik. Sumber pustaka dipilih berdasarkan relevansi dan 
kredibilitasnya. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
 Pada saat ini, proses pendaftaran Kartu Identitas Anak (KIA) di Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi masih dilakukan secara manual. Pemohon 
yang ingin membuat KIA harus datang langsung ke kantor Disdukcapil dengan membawa 
persyaratan dokumen seperti akta kelahiran, kartu keluarga, dan KTP orang tua. Selanjutnya, 
petugas akan memverifikasi berkas dan mencatat data ke dalam formulir pendaftaran. 
 Setelah semua berkas diverifikasi, data pemohon dimasukkan secara manual ke dalam 
komputer untuk diproses lebih lanjut. Sistem manual ini memiliki beberapa permasalahan, 
antara lain: 
1. Efisiensi Waktu Rendah 

Proses pendaftaran membutuhkan waktu lama karena harus melalui beberapa tahapan, 
mulai dari pengumpulan berkas, verifikasi, hingga input data secara manual. 

2. Tingginya Risiko Kesalahan Input Data 
Pencatatan data secara manual berpotensi menimbulkan kesalahan, seperti salah tulis 
nama, tanggal lahir, atau nomor identitas. 

3. Kurangnya Transparansi Proses 
Pemohon sulit mengetahui status proses pendaftaran KIA mereka, apakah sudah selesai, 
sedang diproses, atau masih menunggu verifikasi. 

4. Keterbatasan Layanan 
Masyarakat harus datang langsung ke kantor Disdukcapil, sehingga menyulitkan mereka 
yang tinggal jauh dari pusat pelayanan. 

5. Pengarsipan Data Kurang Optimal 
Data yang tersimpan dalam bentuk dokumen fisik atau pencatatan sederhana rawan hilang 
atau rusak, serta menyulitkan pencarian kembali saat dibutuhkan. 

 
 Dengan kondisi sistem yang sedang berjalan ini, dapat disimpulkan bahwa pendaftaran 
KIA belum efektif dan efisien, serta masih menyisakan banyak hambatan dalam pelayanan 
publik. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi berbasis komputer yang mampu 
mempercepat proses pendaftaran, meminimalisir kesalahan, dan meningkatkan kualitas 
pelayanan kepada masyarakat. 
 
3.2 Analisis Sistem yang Diusulkan 

 Sistem informasi pendaftaran Kartu Identitas Anak (KIA) yang diusulkan dirancang 
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan di Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi. Sistem ini berbasis komputer dan dapat diakses 
secara daring maupun luring, sehingga mampu mengatasi berbagai kelemahan sistem manual 
yang sedang berjalan. Adapun rancangan sistem yang diusulkan memiliki fitur utama sebagai 
berikut: 
1. Pendaftaran Online dan Offline 

Masyarakat dapat mendaftarkan KIA secara online melalui website/aplikasi, atau datang 
langsung ke kantor untuk didaftarkan oleh petugas. 

2. Pengelolaan Data Terintegrasi 
Seluruh data anak, orang tua, dan persyaratan dokumen disimpan dalam basis data 
terpusat, sehingga lebih aman, mudah dicari, dan terorganisir. 

3. Verifikasi Dokumen Digital 
Dokumen persyaratan dapat diunggah secara digital, kemudian diverifikasi oleh petugas 
melalui sistem, sehingga mengurangi penggunaan kertas dan mempercepat proses validasi. 

4. Notifikasi Status Pendaftaran 
Pemohon dapat mengetahui status pengajuan KIA secara real-time, mulai dari tahap 
verifikasi berkas, pencetakan, hingga kartu siap diambil. 

5. Minimasi Kesalahan Input 
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Sistem menyediakan form input terstruktur dengan validasi otomatis untuk mencegah 
kesalahan penulisan data, misalnya format tanggal, nomor KK, atau NIK. 

6. Laporan Otomatis 
Sistem menghasilkan laporan secara otomatis mengenai jumlah pendaftar, status 
pengajuan, dan data demografis anak yang terdaftar, yang dapat digunakan untuk 
keperluan monitoring dan evaluasi. 

7. Keamanan Data 
Data pemohon dilindungi dengan autentikasi dan otorisasi pengguna, sehingga hanya 
petugas berwenang yang dapat mengakses atau memproses informasi sensitif. 

 
3.3 Use Case Diagram 
 Use case diagram menggambarkan interaksi antara sistem dengan lingkungannya. Pada 
perancangan sistem ini terdapat dua aktor utama, yaitu admin dan pemohon, yang masing-
masing memiliki peran dalam proses pendaftaran KIA. 
 

 
 

Gambar 1. Use Case Diagram 
 

3.4 Class Diagram 

Class diagram merupakan rancangan database yang memperlihatkan relasi antar tabel 

dalam sistem informasi pendaftaran KIA di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

 
 

Gambar 2. Class Diagram 
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3.5 Design Output Pemohon Pembuatan Kartu Identitas Anak (KIA) 

 Desain output pemohon KIA menampilkan seluruh data pemohon pada perancangan 

sistem ini. 

 

 
 

Gambar 3. Design Output Pemohon Pembuatan Kartu Identitas Anak (KIA) 

 

3.6    Design Input 

 Rancangan input digunakan untuk memasukkan data mentah ke sistem agar dapat 

diolah menjadi laporan yang efektif dalam perancangan sistem informasi pendaftaran KIA di 

Disdukcapil Kabupaten Kuantan Singingi. 

1. Design Form Input Data User 
Design form input data user berfungsi untuk memasukkan seluruh data user pada 
perancangan sistem ini agar lebih jelas dapat dilihat gambar dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 4. Design Form Input Data User 
 

2. Design Form Input Data Anak 
Design form input data anak berfungsi untuk memasukan seluruh data anak pada 
perancangan sistem ini, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 5. Design Form Input Data Anak 
 

3. Design Form Input Data Ayah 
Design form input data ayah berfungsi untuk memasukan seluruh data ayah pada 
perancangan sistem ini, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 

 
 

Gambar 6. Design Form Input Data Ayah 
 

4. Design Form Input Data Ibu 
Design form input data ibu berfungsi untuk memasukan seluruh data ibu pada 
perancangan sistem ini, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 

 
Gambar 7. Design Form Input Data Ibu 



 

ISSN : 3090-5958 

132 | Jurnal Sintika, Volume 1 Issue 3, Mei 2025 Hal 126-133 

4. Simpulan 
Perancangan sistem informasi pendaftaran Kartu Identitas Anak (KIA) di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pelayanan administrasi 
kependudukan. Sistem ini mampu menggantikan metode manual yang selama ini 
masih digunakan, sehingga dapat mengurangi risiko kesalahan input data, 
mempercepat proses pendaftaran, serta mempermudah pengelolaan dan 
penyimpanan data pemohon. Dengan adanya sistem yang terintegrasi, proses 
pelayanan menjadi lebih transparan, akurat, dan mudah diakses oleh petugas maupun 
masyarakat. Hal ini diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas pelayanan 
publik serta mendorong terwujudnya tata kelola pemerintahan yang lebih modern dan 
berbasis teknologi informasi. 
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